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ABSTRACT 

 

Social media plays a crucial role in shaping self-image, with Story 

Instagram being a primary feature for self-presentation. Based on the Uses and 

Effects Theory, which states that individuals use media to fulfill their needs and that 

media produces measurable effects, this study analyzes the impact of Story 

Instagram usage on the self-image of alumni from SMA UII Yogyakarta, class of 

2019. This research employs a quantitative approach with a Likert-scale 

questionnaire to measure the frequency and intensity of Story Instagram usage and 

its impact on self-image. Data were collected through an online survey and 

analyzed using simple linear regression with SPSS to determine the relationship 

between the two variables. 

The results indicate a significant relationship between Story Instagram 

usage and self-image, with an R² value of 0.648. This means that 64.8% of the 

variance in self-image can be explained by Story Instagram usage, while 35.2% is 

influenced by other factors outside this study. These findings confirm the strong 

influence of social media on self-perception, supporting the Uses and Effects 

Theory. This study helps understand how Story Instagram shape self-image among 

young adults. Future research may explore additional factors such as social 

comparison and self-validation to provide deeper insights. 

 

Keywords:  sosial media, story Instagram, self image, alumni SMA UII Yogyakarta 

2019, Uses and Effect Theory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan teknologi komunikasi memberikan ruang dalam 

menyampaikan pesan yang ingin disampaikan kepada khalayak. 

Pemilihan media dalam menyampaikan pesan dalam komunikasi 

merupakan sebuah faktor yang perlu diperhatikan dalam mempengaruhi 

efektifitas dan penggunaan pesan kepada khalayak. Media sosial 

merupakan media online yang mempermudah bagi khalayak dalam 

penggunaan, berbagi hingga dapat mengeluarkan ide ataupun gagasannya 

dan juga dapat dibagikan diberbagai seluruh media sosial dalam bentuk 

yang paling umum sekalipun (Lestari and Yulianita 2023). Melalui media 

sosial semua khalayak dapat terhubung dan bisa berkomunikasi kapanpun 

dan dimanapun dengan menggunakan jaringan internet. Melalui platfrom 

Instagram, masyarakat khususnya remaja bisa dengan bebas untuk 

mempublikasikan berbagai aktivitas, meluapkan perasaan, foto dan video 

pendek untuk disampaikan pada publik luas melalui akun media sosial 

Instagram guna membentuk identitas diri mereka. 

 Identitas adalah bagian penting dalam konsep diri. Konsep diri 

tidak hanya sebagai gambaran deskriptif, namun pada penilaian anda 

mengenai diri sendiri. Konsep diri mencakup pemikiran dan perasaan 

seseorang tentang dirinya sendiri. Semua pandangan individu dan 

perasaan mengenai dirinya sebagai suatu objek membentuk konsep diri. 

Identitas diri adalah ciri khas yang dimiliki oleh seorang individu  yang 

memungkinkannya untuk membedakan dirinya secara jelas dengan 

individu lain (Maryani 2023). Siapa yang tidak ingin keberadaannya 

diakui oleh orang lain? Setiap orang pasti ingin bahkan berusaha untuk 
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mencapainya. kemudian pada ruang lingkup media sosial, menarik 

perhatian dan membangun citra dapat dianggap dengan ke-eksistensian 

diri. 

Aplikasi Instagram mendukung bagi para pengguna untuk 

memberitahukan kepada masyarakat mengenai konten yang mereka buat. 

Instagram dapat digunakan untuk berbagai hal mulai dari pribadi hingga 

sebagai wadah untuk mengekpresikan citra diri. Penggunaan Instagram 

telah menjadi kegiatan baru yang sangat menarik perhatian banyak orang. 

Saat ini Instagram sering disebut dengan istilah “gallery kedua”, karena 

bisa digunakan untuk tempat dalam menyimpan hasil foto dan video yang 

mereka unggah, lalu dapat dilihat para pengguna lain. Hal ini menurut We 

Are Social yang diakses pada tanggal 8 Februari 2025 menempatkan 

WhatsApp berada di angka 90,9%, Instagram sebesar 85,3%, dan 

Facebook di angka 81,6%. 

 

Gambar 1. Survey Pengguna Media Sosial di Indonesia 

Sumber: https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia 

Sebagai platfrom media sosial paling populer dan berkembang, 

tentunya Instagram menyediakan berbagai jenis bentuk komunikasi agar 

bisa digunakan dan disukai oleh penggunanya. Instagram memilki tampilan 

yang modern dan memanjakan bagi pengguna dengan kemudahan dan 

https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia
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variasi fitur yang ditawarkan dibanding dengan platfrom media sosial yang 

lain. 

Media sosial Instagram pada saat ini telah manjadi sarana bagi 

banyak orang, terutama remaja untuk meluapkan perasaanya. Contohnya 

banyak yang memilih untuk mengekspresikan diri melalui unggahan Story 

Instagram, seringkali dengan menambahkan visual lagu, video, atau 

gambar yang menggambarkan perasaan mereka. Namun dalam beberapa 

situasi apa yang mereka publikasikan dimedia sosial tidak mencerminkan 

kehidupan sosial mereka yang sebenarnya. Saat mereka membagikan sisi 

hidup nya dengan penuh kesenangan, seringkali kenyataanya adalah bahwa 

mereka merasa kesepian. Sebagai makhluk kreatif, manusia mampu 

menciptakan beragam hal, termasuk ruang interaksi di dunia maya. Setiap 

orang dapat menunjukan karakter diri yang berbeda ketika berada di dunia 

maya dibandingkan dengan dunia nyata (Rejeki, Komalawati, and 

Indriyanti 2020). Pengguna semakin nyaman untuk menghabiskan waktu 

di Instagram karena adanya fitur-fitur baru, salah satunya adalah story 

Instagram. 

Setiap individu memiliki kecenderungan tertentu saat 

mengekspresikan diri mereka pada orang lain, baik secara langsung 

ataupun di media sosial. Informasi yang biasanya dirahasiakan ini sering 

kali dipublikasikan, terutama melalui cerita di Instagram, dan dengan 

demikian dapat diakses oleh pengguna lainnya. Proses ini dikenal sebagai 

self disclosure, di mana seseorang membagikan informasi pribadi yang 

sebelumnya disembunyikannya (Wafiah, Amrullah, and Hatta 2020). 

Berbagai unggahan foto, pernyataan (kata-kata) motivasi dan gagasan kritis 

di berbagai media sosial mencerminkan respon atau reaksi terhadap realitas 

sosial dan merupakan komunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan 
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berbagai informasi. Fitur story di Instagram merupakan fitur untuk 

membagikan karya dan momen dalam bentuk foto maupun video. Banyak 

pengguna memanfaatkan fitur ini untuk membagikan konten berupa foto, 

video, teks dan lainnya, sehingga akun Instagram mereka terlihat lebih aktif 

(Krismasakti 2019).  

Dengan adanya fitur story Instagram membuat setiap individu ingin 

menunjukkan citra diri yang mereka punya dan juga membentuk rasa ingin 

diakui oleh semua orang. Ditambah dengan adanya fitur respon seperti 

emoji, komentar, menggangap bahwa hal tersebut menjadikan salah satu 

bentuk dari citra diri di sosial media (Fathoni 2018). Citra diri dapat 

terbentuk melalui pembagian foto tentang diri kita pada laman Instagram. 

Instagram merupakan bagian dari komunikasi visual yang memiliki 

kemampuan untuk membangun citra seseorang. Citra itu sendiri adalah 

hasil penilaian seseorang terhadap dirinya, yang didasarkan pada cara 

pandang dan pemahaman atas gambaran yang telah diproses, diatur yang 

tersimpan pada pikirannya (Adilia and Wijayani 2024). Citra bisa dinilai 

lewat cara pandangan, kesan atau tanggapan seseorang dengan maksud 

untuk mengetahui dengan jelas apa yang terdapat pada pikiran setiap 

manusia terhadap suatu objek, bagaimana cara mereka memahami serta apa 

yang mereka suka atau tidak suka terhadap objek. Setiap individu memiliki 

pandangan yang berbeda tentang citra suatu objek, bergantung pada 

persepsi yang mereka miliki terhadap objek itu. Sebaliknya, citra bisa 

diterima secara relatif oleh setiap orang dalam masyarakat, dan sering 

disebut dengan opini publik (Kertamukti, 2015). 

Penggunaan media sosial secara berlebihan dikalangan remaja dan 

kemajuan teknologi yang semakin canggih menyebabkan terjadinya 

perubahan dalam cara pandang mereka terkait ekspresi dan pembentukan 
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citra diri mereka. Fasilitas instagram sebagai platform untuk berbagi video 

dan foto memberi pengguna perspektif untuk berbagi setiap momen pada 

kehidupan sehari-hari mereka dengan orang lain dan menggunakan 

platform untuk berbagi video dan foto, seperti tempat yang pernah mereka 

kunjungi, makanan dan minuman yang dibeli, dan pakaian yang dikenakan 

ke dalam instagramnya termasuk perasaan yang saat itu dialami dengan 

menambahkan musik, untuk ditampilkan kepada teman-temannya 

(pengikut) dan pengguna lain (Rakanda 2020) Hal ini menunjukkan bahwa 

seorang remaja ingin membentuk identitas dirinya melalui media sosial 

agar dapat diterima oleh teman lain maupun followers di instagram. Bagi 

seorang muslim wajib bagi kita dalam berpedoman pada Al-Qur’an dan 

Hadist untuk menjadi bahan pegangan dalam kehidupan sehari-hari, kita 

dapat merenungkan bagaimana peran media sosial, seperti Story Instagram, 

dapat memengaruhi pembentukan citra diri remaja. Sebagaimana firman 

Allah SWT yang dinyatakan pada surah Al Hujurat ayat 13.. 

 
َّ
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Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal” (Surah Al Hujurat : 13).” 

 

Alquran mengajarkan pentingnya akhlak yang baik, penghargaan 

terhadap orang lain, dan nilai-nilai moral dalam interaksi sosial. Dalam 

era digital ini, ketika remaja semakin terlibat dalam dunia media sosial, 

pesan-pesan Alquran tetap relevan (Mahendra 2017). Ayat ini 
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mengingatkan kita bahwa bagaimana kita berkomunikasi dan berinteraksi 

secara online juga memengaruhi identitas dan akhlak kita sehingga dapat 

memperlakukan orang lain dengan hormat, saling mengenal, dan 

memperhatikan etika-etika media sosial yang dapat mempengaruhi citra 

diri seseorang (Romaboida Situmorang and Rahma 2023). Maka, penting 

bagi remaja untuk merenungkan pesan-pesan Alquran ini dalam 

penggunaan mereka atas media sosial, dan hal ini dapat membantu 

mereka untuk membentuk citra diri yang sehat dan positif. 

Pada penelitian ini memiliki tujuan yaitu, untuk mengetahui 

bagaimana alumni SMA UII Yogyakarta memaknai apa pengaruh media 

sosial Story Instagram dalam membentuk citra diri mereka dalam 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan urgensi dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh identitas online melalui story Instagram serta 

respons yang didapat dari orang lain. 

B. Rumusan Masalah” 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

merumuskan masalah yang akan diteliti dan dibahas yaitu “Seberapa Besar 

Pengaruh Media Sosial Story Instagram dalam membentuk Citra Diri?” 

C. Tujuan Penelitian” 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka 

penelitian ini bertujuam untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh 

Media Sosial Story Instagram dalam membentuk Citra Diri. 

D. Manfaat Penelitian” 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

ilmu pengetahuan dibidang komunikasi, khususnya mengenai 

pengaruh media sosial Instagram sebagai pembentuk citra diri. Dan 
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juga untuk menggali fungsi ilmu komunikasi di media sosial. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini di harapkan dapat menjadi sebuah 

masukan yang menambah dan memperluas penelitian-penelitian 

mengenai media interaksi dan komunikasi. 

E. Tinjauan Pustaka” 

Suatu penelitian diperlukan adanya tinjauan pustaka untuk 

meninjau penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya yang relevan 

dengan topik penelitian ini, adapun tinjauan pustaka yang peneliti gunakan 

sebagai berikut  
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Tabel 1. Tinjauan Pustaka 
No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Nur 

Adawiyah 

Setiawati 

Hubungan Antara 

Perbandingan 

Sosial Dan Citra 

Tubuh Pada 

Mahasiswa 

Pengguna Media 

Sosial Instagram” 

Hasil dari penelitian ini merupakan 

sebagaian besar subjek memiliki 

perbandingan sosial kategori sedang 

dan citra tubuh kategori sedang juga. 

Selain itu, ditemukan bahwa subjek 

laki-laki memiliki body area 

satisfaction (kepuasan pada bagian 

tubuh) yang lebih tinggi dibandingkan 

perempuan dan 

appearance”orientatiom (orientasi 

penampilan) subjek pada laki-laki 

lebih rendah di bandingkan mahasiswa 

perempuan. Hasil ditemukan bahwa 

subjek sering melakukan perbandingan 

sosial dengan teman dekat, orang tidak 

di kenal. Selebritis dan hanya sedikit 

perbandingan dengan keluarga” 

Metode 

penelitian 

menggunakan 

kuantitatif. 

Teori yang 

digunakan oleh 

peneliti terdahulu 

menggunakan teori 

perbandingan sosial 

sedangkan peneliti 

menggunakan  teori 

Uses and Effect. 

2 Selfi 

Oktarestiyanti 

Pengaruh feed 

pada Instagram 

terhadap citra diri 

mahasiswa ilmu 

komunikasi 

Universitas Islam 

Negeri Sultan 

Syarif Kasim 

Riau” 

Hasil dari penelitian dapat di simpulkan 

bahwa semakin bagus atau rapi feed 

Instagram seseorang maka akan semakin 

menunjukan citra dirinya kepada 

followersnya.” 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif.  

Dalam 

penelitiannya 

terdapat dua 

variabel. 

Objek penelitian 

dari peneliti 

terdahulu 

mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UIN 

Sultan Syarif 

Riau Angkatan 

2018, sedangkan 

objek peneliti 

menggunakan 

Alumni SMA 

UII Yogyakarta 

2019. 

3 Rifa Andina Pengaruh 

penggunaan fitur 

Instagram stories 

terhadap 

Hasil penelitian ini adalah dapat 

disimpulkan bahwa penggunan fitur 

Instagram stories memiliki pengaruh 

Topik yang 

dipilih sama – 

sama 

membahas 

Objek penelitian dari 

peneliti terdahulu 

menggunakan siswa 

SMP N 1 Sidoharjo, 
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pengungkapan diri 

siswa SMP N 1 

Sidoharjo” 

yang signifikan terhadap pengungkapan 

diri.” 

pengaruh dari 

penggunaan 

Story 

Instagram. 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

alumnin SMA UII 

Yogyakarta 2019. 
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F. Landasan Teori 

1. Usess and Effect 

Teori ini pertama kali dikemukakan Sven Windahl (1979) adalah 

penggabungan antara pendekatan Uses and Gratification dengan teori 

tradisional tentang efek. Dalam pemikiran ini “uses” (penggunaan) 

memegang peranan penting dan utama (Laili Tanika and Muhibbin 

2023). Pengetahuan tentang penggunaan media atau penyebabnya, 

dapat membuka jalan untuk pemahaman dan perkiraan kepada hasil dari 

proses komunikasi massa. Teori ini penjelasan dari teori Uses and 

Gratification, dimana teori Uses and Gratification khalayak dianggap 

sebagai pengguna (uses) aktif media untuk memenuhi kepuasan 

(gratification). Uses and Gratification lebih menjelaskan mengenai 

penggunaan media yang ditentukan oleh kebutuhan dasar individu, 

sementara teori Uses and Effect memberikan penekanan kebutuhan 

hanyalah salah satu dari banyak faktor yang memengaruhi penggunaan 

media. Oleh karena itu, Teori Uses and Effect adalah teori yang 

menjelaskan hubungan antara pengguna, media, audiens, dan efek yang 

ditimbulkan”(Sari 2016).  

Dalam situasi berbeda, definisi itu bisa menjadi proses yang lebih 

rumit, dimana konten tertentu diakses pada keadaan tertentu, dalam 

memenuhi fungsi tertentu dan berhubungan dengan harapan yang ingin 

tercapai. Pada Uses and Gratifications, penggunaan media pada 

dasarnya ditentukan pada kebutuhan dasar seseorang, sedangkan dalam 

Uses and Effects, kebutuhan hanyalah salah satu dari banyak faktor yang 

mempengaruhi penggunaan media (Nevyra 2021). Karakteristik 

individu, ekspektasi dan pandangan terhadap media, serta tingkat akses 

ke media, mempengaruhi keputusan individu dalam memakai atau tidak 

memakai konten media massa. Pada teori ini menjelaskan metode untuk 
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mengidentifikasi kebutuhan psikologis, dampak media akan 

berpengaruh pada akses media jika kebutuhan telah terpenuhi. Asumsi 

dari teori ini adalah bagaimana media dan kontennya menciptakan 

dampak pada individu tertentu. Hasil pada proses ini yang berkaitan 

dengan pemanfaatan media dan konten disebut sebagai efek. (Nursafira 

2023). Penelitian ini menggunakan teori Uses and Effects, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh efek yang yang 

dihasilkan terhadap pembentukan citra diri melalui story instgram. Teori 

Uses and Effects menjadikan peneliti landasan teori pada penelitian ini 

karena, arena teori ini dapat memberikan pemahaman kepada peneliti 

bahwa kebutuhan merupakan salah satu faktor yang mendorong 

penggunaan media serta menghasilkan suatu efek. Karakteristik 

individu, harapan, persepsi terhadap media, serta tingkat akses ke media, 

akan memengaruhi keputusan individu untuk memilih apakah akan 

menggunakan media tersebut atau tidak. 

2. Story Instagram 

Media baru yang sangat populer adalah Instagram. Instagram adalah 

platform jejaring sosial yang dikenal luas pada kalangan anak muda 

dengan menggunakan foto dan video sebagai sarana komunikasi. 

Instagram memberikan kepada pengguna untuk bisa merekam video 

sampai batas 60 detik yang diberikan dan disebut sebagai story 

Instagram.  
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Gambar 2. Story Instagram 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Aplikasi story Instagram mempunyai berbagai fitur yang menarik 

sebagai tanda untuk menginformasi kepada para pengguna. Ada 

berbagai fitur menarik yang bisa digunakan dalam Instagram (Macon, 

2017), yaitu: 

a. Photo Profile: Sebagai foto identitas diri di media sosial. 

b. Username: Nama pengguna sebagai identitas pengenal di 

mesia sosial. 

c. Like: Sebagai tanda pengguna yang menyukai foto atau 

respon yang diberikan pengguna. 

d. Comment: Sebagai respon dalam bentuk tulisan kepada 

pengguna lain di media sosial. 

e. Caption: memberikan teks atau emoji untuk 

mengekspresikan suatu gambar yang telah di unggah 

pengguna.  

f. Mention: Membuat link dari post pada akun pengguna yang 

akan dituju. 

g. Timeline/Feed: membagikan foto atau video yang dibagikan 

pengguna dilaman utama profil dan disertakan menggunakan 

caption. 
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h. Story: Fitur ini memiliki durasi sampai 24 jam, lalu akan 

hilang pada pengguna lain, dan tampilan foto atau video 

memiliki durasi 5 -15 detik dengan tambahan opsi filter yang 

bervariasi.  

Instagram berusaha dalam memberikan fitur-fitur terbaiknya, salah 

satunya adalah story Instagram. Tahun 2017 Instagram meluncurkan dua 

fitur baru yaitu fitur story archive dan fitur story highlight (Josina, 2017). 

Fitur story highlight memberikan tempat bagi pengguna untuk 

mengumpulkan beberapa hasil story yang dibuat pada Instagram dan di 

masukan pada kategori pilihan. Maksimum story pada satu highlight yaitu 

100 story. Fitur ini berada pada bagian bawah biografi pengguna di laman 

profil Instagram (Laili Tanika and Muhibbin 2023). Story highlight bisa 

bertahan lebih lama daripada story Instagram pada halaman profil 

pengguna yaitu lebih dari 24 jam, asalkan pengguna masih ingin 

menampilkan foto atau video yang dibagikannya (Josina, 2017). Bagi 

penggunaan stories highlight di Instagram, ada opsi dalam membuat 

sampul (cover) sendiri ataupun menggunakan tampilan yang telah 

disediakan oleh Instagram.  

 

Gambar 3. Highlight Instagram Alumni SMA UII Yogyakarta 2019 

Sumber: Dokumentasi Pribadi  
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Fitur story Instagram paling pertama setelah story highlight, 

pengguna dapat membagikan foto dan video yang dibuat dan akan 

secara otomatis tersedia selama 24 jam dan dapat dilihat bagi pengguna 

lain yang berteman pada akun pengguna di Instagram (Amâncio, 2017). 

Bagi pengguna yang tidak mau membagikan foto atau video yang bisa 

dilihat selamanya, mereka dapat memutuskan untuk membiarkan 

unggahannya selama 24 jam agar dapat diakses oleh pengguna lain atau 

ingin mempertahankan lebih dari 24 jam dengan memasukkannya ke 

dalam koleksi di fitur story highlight. Story merupakan sebuah trend 

baru pada media sosial yang bisa dipelajari dan memiliki tujuan, seperti 

memahami perubahan media sosial dan koneksi antara dunia online dan 

offline (Chabibi et al. 2019). Story highlight menjadi fenomena pada 

pengguna akun karena sebagian besar para pengguna Instagram 

menggunakan fitur ini. Melalui platform media sosial Instagram, 

pengguna dapat menunjukkan keberadaanya. Dengan menampilkan 

siapa dirinya dalam media sosial bisa menaikkan popularitas yang ada 

pada dirinya. Tetapi, para pengguna media sosial mungkin tidak 

menyadari bahwa kejahatan bisa muncul dari terlalu terbukanya 

seseorang dalam memberikan informasi tentang dirinya. Penelitian ini 

fokus mengambil media sosial Instagram dengan fitur story Instagram di 

dalamnya. Karena Instagram termasuk kedalam media sosial yang 

sifatnya terbuka, masyarakat dapat dengan mudah mencari informasi di 

Instagram. Terutama jika para pengguna sering membagikan kegiatan 

kesehariannya dan curahan hatinya ke dalam Instagram sehingga 

mereka terlihat nyaman saat mengeksperikan diri mereka pada sosial 

media daripada face to face pada seseorang yang kenal dengan dirinya, 

meskipun teman-teman di media sosial tidak selalu memiliki hubungan 
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yang akrab satu sama lain.  Penelitian ini, intensitas menggunakan story 

Instagram dapat diartikan sebagai seberapa sering seseorang mengakses 

story Instagram sehingga mempengaruhi perilaku terhadap penggunaan 

tersebut. Ada beberapa aspek dalam intensitas penggunaan media sosial 

Instagram, menurut Del Bario (dalam Anggi, 2012): 

1) Frekuensi 

Frekuensi yaitu jumlah pengulangan tindakan yang dilakukan 

secara berulang kali dengan sengaja maupun tidak. Frekuensi 

itu sendiri berkaitan dengan hal yang bisa diukur dengan 

waktu. Seringkali, karena ketertarikan yang mendalam 

terhadap media sosial, seseorang merasa sulit untuk menjauh 

dari penggunaannya, sehingga terus-menerus mengakses 

platform media sosial yang mereka sukai. 

2) Durasi 

Durasi adalah seberapa lama waktu ketika pengguna 

menggunakan media sosial menjadikan tidak memperhatikan 

soal waktu karena terlau nyaman untuk penggunaannya.  

3) Perhatian 

Perhatian adalah ketertarikan seseorang kepada suatu 

aktivitas yang sesuai pada minat dan jauh lebih menarik 

dibandingkan dengan kegiatan lain yang kurang menarik. 

Seseorang akan menaruh perhatian khusus Ketika 

menggunakan media sosial yang disukai sehingga dapat 

menikmati kegiatan saat mengaksesnya. 

4) Penghayatan 

Penghayatan adalah pemahaman atau penerimaan terhadap 

suatu informasi, yang memungkinkan kita untuk memahami, 
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menikmati, menghayati, dan menyimpan informasi atau 

pengalaman yang didapat melalui pengetahuan pribadi. Pada 

hal ini, individu dapat meniru, mempraktikkan, dan 

terpengaruh oleh berbagai hal atau informasi yang ada pada 

media sosial dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Citra Diri 

Setiap orang bisa membuat gambaran diri yang ingin 

ditampilkan untuk orang lain. Ini dijelaskan bahwa setiap orang 

memiliki pandangan tentang 'diri ideal' mereka sendiri. Ini 

berhubungan dengan kesan, bagaimana diri ideal yang diinginkan 

untuk jadi seperti apa (Satyanandani, Palupi, and Romadhan 2023). 

Semakin mereka mendekati diri sempurna yang diinginkan, semakin 

besar pula kepuasan yang dirasakan. Proses pembentukan citra diri 

ini tidak hanya terjadi dalam kehidupan sosial, tetapi juga pada 

dunia maya yang bisa menjadi tempat bagi setiap orang untuk 

mengembangkan konsep diri sehingga bisa secara tidak langsung 

mempengaruhi penilaian orang lain terhadap mereka. Media sosial 

menjadi platform yang sangat luas dan tanpa batas bagi para 

pengguna untuk menjelajahi dan membagikan berbagai hal, 

tentunya hal ini membuat citra diri menjadi penting untuk dirawat 

dan dikembangkan di dunia internet ini. (Maureen and Stellarosa 

2021). Jejak digital sulit dihilangkan dan menjadikan dasar untuk 

bertindak bijak dan hati-hati adalah hal yang sangat penting untuk 

diingat. Citra diri adalah persepsi yang dimiliki seseorang mengenai 

dirinya sendiri sebagai individu yang berfisik, sehingga sering kali 

citra diri tersebut terkait dengan karakteristik fisik, termasuk 

penampilan keseluruhan individu (Sunastiko et al. 2015). Citra diri 
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dapat dikembangkan bagi remaja melalui internet media sosial. 

Koneksi internet yang baik dan fasilitas yang ada mempermudah 

remaja di kota untuk mengakses internet. Citra diri mengacu pada 

cara pandang seseorang terhadap dirinya sendiri atau Self-Concept 

(konsep diri). Konsep diri akan menentukan ciri khas tertentu yang 

dimiliki pada seseorang, yang akan menjadi pengenal dan membuat 

dirinya semakin gampang diingat oleh orang lain (Rarasingtyas 

2017). Ada dua cara pandang manusia dalam melihat dan 

memahami, yaitu ketika manusia melihat dunia serupa dengan 

melihat dirinya, dan cara manusia memahami dirinya adalah cara 

memahami dunia. Citra yang diwujudkan pada media ini menjadi 

cermin untuk diri sendiri untuk menunjukkan keberadaan dalam 

lingkungan sosial. Citra diri seseorang dapat di bentuk karena faktor 

seperti pengalaman hidupnya, masa lalu, saat ketika sedang 

menghadapi kegagalan, serta rasa syukur saat meraih keberhasilan, 

hingga hal berharga yang dimiliki seperti pengetahuan dan 

pandangan positif dari orang-orang di sekitarnya. Citra diri 

merupakan sikap seseorang terhadap tubuhnya yang disadari, bisa 

berupa persepsi dan perasaan tentang ukuran serta bentuk 

penampilannya (Aulia Nurul, Gunawan Wahyu 2024) Salah satu 

jenis gambaran yang bisa memengaruhi sifat banyak pengguna 

media sosial merupakan tentang citra diri. Di kalangan remaja, 

diperlihatkan gambaran diri yang ideal yang diharapkan dapat 

mereka capai sebagai syarat untuk menjadi bagian dari masyarakat. 

Sebagai individu, manusia tidak dapat dipisahkan dari proses sosial 

yang membentuk diri kita sebagai 'subjek untuk' diri kita sendiri dan 

orang lain. Citra diri ini timbul melalui interaksi sosial. Oleh karena 
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itu, bagaimana mereka menilai citra diri mereka sangat bergantung 

pada hubungan mereka dengan orang lain. (Oktaresiyanti 2021) 

Inilah kesalahan besar yang muncul, di mana hubungan citra diri 

yang dibangun oleh para pengguna platform media sosial didasarkan 

pada interaksi mereka di aplikasi tersebut. Oleh karena itu, semakin 

tinggi ekspektasi yang ditampilkan, semakin rendah pandangannya 

terhadap citra dirinya sendiri.  

a. Komponen citra diri 

Komponen diri menurut Rogers (Rejeki et al. 2020) 

mengungkapkan bahwa penilaian dan pengaruh dari lingkungan sangat 

berpengaruh terhadap pembentukan citra diri. Menurut Jersild 

mencakup tiga komponen, yakni: 

1) Fisik (Perceptual compenent) 

Komponen ini adalah image yang dimiliki 

individu tentang penampilan diri mereka, 

khususnya tubuh dan ekspresi yang ditampilkan 

kepada orang lain. terdapat didalamnya terdapat 

attracttiviness, appropriatiness, yang terkait 

pada daya tarik seseorang untuk orang lain. Bisa 

digambarkan pada seseorang yang memiliki 

wajah cantik dan tampan atau dapat dikatakan 

menarik, sehingga individu tersebut disukai oleh 

orang lain, komponen ini disebut physical self 

image. 

2) Psikis (Conceptual compenent)  
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Komponen ini adalah pikiran dan perasaan seseorang 

tentang diri mereka, status, serta pandanganya kepada 

orang lain. Komponen tersebut ialah sosial self image. 

3) Sosial (Attitudional Compenent) 

Komponen ini adalah pemahaman seseorang tentang 

karakteristik yang dimiliki, contohnya kemampuan, 

kelemahan dan batasan dirinya. Komponen tersebut 

ialah psychological self image. 

Citra ideal yang terus dibangun dan ditanamkan serta disebarkan 

melalui media ini secara pelan namun pasti telah menjadi ukuran budaya 

tentang penampilan yang harus dipenuhi. Mereka yang sedang mencari 

jati diri terbenam dalam banyak informasi tanpa menyadari mana yang 

benar atau salah (Lestari and Yulianita 2023). Adanya media sosial 

membuka peluang besar untuk mulai berinteraksi dengan orang atau 

kelompok baru. Tetapi, cara penggunaannya tergantung pada setiap 

orang, ingin memakai media sosial untuk tujuan apa. Maka, lewat media 

sosial orang bisa menciptakan gambaran tentang diri mereka sesuai 

keinginan, yang disebut dengan citra diri. Citra diri merupakan 

pandangan mengenai diri kita, citra diri bisa disamakan dengan kartu 

identitas untuk ditunjukan pada dunia, selain itu citra diri adalah konsep 

yang dimiliki seseorang berdasarkan pilihannya (Augustine, Saragih, 

and Rohani 2023). Terdapat dari berbagai momen yang sudah dijalani 

seseorang tersebut, melalui media sosial dalam penelitian yang dipilih 

adalah Instagram maka ingin memperlihatkan keberadaan dirinya 

dihadapan dunia melalui Instagram sebagai alatnya. Citra diri memiliki 

beberapa aspek yaitu penampilan (appearance), sikap (attitude), 

kesadaran (awareness), tindakan (action), kepribadian (personality). 
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Dari penjelasan tersebut mendapat kesimpulan bahwa citra diri 

merupakan pandangan mengenai diri yang dibuat individu tentang 

penampilan dirinya serta perasaan yang terdapat perasaan yang dimiliki, 

yang berasal dari penilaian kepada diri sendiri dan pandangan orang lain 

terhadap dirinya. (Rakanda 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 21 
 
 

 
 
 
 
 
 

G. Kerangka Pemikiran 

Tujuan dari adanya kerangka pemikiran ini adalah 

menjelaskan gambaran atau konsep dasar dari permasalahan yang 

dipikirkan oleh peneliti secara singkat dan jelas. Kerangka 

pemikiran berikut ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana 

gambaran permasalahan penelitian yang terjadi secara singkat dan 

jelas dan hubungan antar variabel yang diteliti tersebut. 

Tabel 2. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teori Usess & Effect 

Teori Usess and Effect adalah teori yang berhubungan antara pengguna, media, audience, 

dan efek (hasilnya). Teori ini menekankan tentang penggunaan media sosial story 

Instagram dan menghasilkan efek citra diri bagi penggunanya. 

 

Alumni SMA UII Yogyakarta menggunakan fitur story  

Instagram untuk membentuk citra diri di media sosial 

 

Komponen citra diri menurut Jersild (dsalam 

Fristy, 2012) : 

a. Fisik (Perceptual Component) 

b. Psikis (Conceptual Component) 

c. Sosial (Attitudional Component) 

 

Aspek intensitas penggunaan media sosial Instagram, 

menurut Del Bario (dalam Anggi, 2012) : 

a. Frekuensi 

b. Durasi 

c. Perhatian 

d. Penghayatan  

 

Story Instagram sebagai Media Pembentuk Citra Diri 
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H. Hipotesis” 

 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap 

objek yang akan diamati dalam penelitian ini. Hipotesis penelitian 

dijabarkan sebagai berikut”: 

H0 : 𝜌 = 0 Tidak ada pengaruh antara penggunaan story Instagram 

terhadap pembentukan citra diri 

Ha : 𝜌 ≠ 0 Terdapat pengaruh antara penggunaan story Instagram 

terhadap pembentukan citra diri 
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I. Definisi Konseptual 

1. Story Instagram 

Beberapa aspek yang ada pada intensitas penggunaan 

media sosial Instagram, menurut Del Bario (dalam Anggi, 2012) 

terdapat empat kaitan pada story Instagram, yakni: 

a. Frekuensi 

Frekuensi adalah seberapa sering suatu 

perilaku terjadi, baik itu dengan sengaja atau tidak. 

Frekuensi dalam memakai media sosial berhubungan 

pada total waktu, tingkat keterlibatan, dan berapa 

waktu yang dihabiskan untuk mengakses media 

sosial. Frekuensi menunjukkan seberapa banyak 

seseorang melakukan aktivitas dalam jangka waktu 

tertentu.  

b. Durasi 

Durasi adalah penggambaran pada berapa 

lama, selang waktu dan periode waktu sesuatu terjadi 

saat menggunakan media sosial untuk tujuan 

tertentu, diukur dalam menit atau jam. Sering kali 

dalam memakai media sosial, pengguna tanpa sadar 

tentang waktu karena terlalu asyik. Durasi mencakup 

total waktu yang dihabiskan dan fokus penggunaan 

pada berbagai jenis konten yang diakses dengan 

media secara keseluruhan. Tingkat penggunaan 

media sosial dapat dinilai dari lamanya durasi 

penggunaan. Aspek ini bisa diukur dengan 
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menghitung berapa lama seseorang menghabiskan 

waktu di media sosial Instagram. 

c. Perhatian 

Perhatian adalah ketertarikan seseorang 

terhadap kegiatan yang sejalan pada minat dan akan 

jauh lebih kuat serta intensif daripada dengan 

kegiatan lain yang kurang menarik bagi mereka. 

memberikan perhatian khusus ketika menggunakan 

media sosial yang disukai, kemudian mereka bisa 

menikmati aktivitas saat mengaksesnya. Perhatian 

cenderung menunjukkan hal yang diinginkan, 

keinginan ini tidak mengikat dan tidak ada kewajiban 

untuk dipenuhi. Ketika menjalani kegiatan dengan 

semangat dan keinginan, seseorang biasanya 

melakukannya dengan penuh perhatian. indikator 

yang dapat digunakan meliputi ketertarikan individu 

saat menggunakan media sosial Instagram serta 

tingkat kenikmatan yang mereka rasakan saat terlibat 

dalam aktivitas di platform Instagram. 

d. Penghayatan 

Penghayatan adalah pemahaman dan 

penerimaan kepada suatu informasi dengan melalui 

usaha individu untuk mengerti, menikmati, 

menghayati, dan menyimpan sajian informasi serta 

pengalaman yang diperoleh untuk pengetahuan 

pribadi. Indikator pada nilai aspek ini adalah: 
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Individu cenderung meniru, menerapkan, bahkan 

terpengaruh oleh berbagai hal atau informasi yang 

ada dalam media sosial. 

2. Citra Diri 

Citra diri merupakan cara kita melihat diri sendiri, baik 

dari segi fisik maupun keseluruhan diri, pandangan tersebut 

dapat dari pendapat orang lain atau dari diri kita sendiri. Dalam 

penelitian ini, indikator citra diri mengacu kepada teori Jersild 

yang terdapat tiga komponen yaitu : 

a. Fisik (Perceptual Component) 

Yaitu penggambaran seseorang tentang 

penampilan mengenai fisik, tubuh dan ekspresi 

kepada orang lain. 

b. Psikis (Conceptual Component) 

Yaitu penggambaran mengenai karakteristik 

yang ada pada diri seseorang tentang kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki individu, keterbatasan 

yang dimiliki dan kemampuan yang ada dari 

individu. 

c. Sosial (Attitudional Component) 

Yaitu merupakan pemikiran, perasaan 

individu mengenai dirinya, status dan pandangan 

kepada orang lain. 
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J. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel merupakan konsep berupa 

kerangka yang menjadi sebuah kalimat serta menggambarkan 

sesuatu yang diamati serta diuji kebenarannya.. 

Tabel 3. Operasional Variabel X (Story Instagram) 

Variabel Indikator Dimensi Item Pernyataan 

Variabel 

(X) Story 

Instagram 

Frekuensi 

Penggunaan  

Seberapa 

sering 

individu 

menggunakan 

fitur story di 

Instagram 

dalam jangka 

waktu 

tertentu. 

Saya sering 

menggunakan fitur 

tambahan musik, stiker 

(lokasi, hashtag, emoji)  

saat mengunggah foto 

atau video 

Selain saat moment 

tertentu, saya selalu 

mengabadikan aktivitas 

saya di Instagram 

Saya sering 

mengunggah lebih dari 

1 story Instagram 

dalam satu hari 

Saya lebih sering me-

repost story daripada 

membuat story sendiri 

Durasi 

Penggunaan 

Lamanya 

waktu yang 

dihabiskan 

individu 

dalam 

mengakses, 

mengunggah, 

atau melihat 

story di 

Instagram 

setiap kali 

penggunaan. 

Saya bisa 

menghabiskan waktu 1 

jam hanya 

untuk scrolling 

story teman-teman dan 

influencer di Instagram 
Saya sering 

menghabiskan waktu 

lebih banyak untuk 

melihat story 

Instagram 

dibandingkan 

postingan  

Biasanya saya 

menghabiskan waktu 

lebih dari 15 menit 
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untuk melihat story 

Instagram saat sedang 

menunggu seseorang 

Perhatian  Ketertarikan 

individu 

ketika 

mengakses 

media sosial 

Instagram dan 

individu 

menikmati 

aktivitas saat 

mengakses 

media sosial 

Instagram. 

Saat mengakses 

Instagram saya tertarik 

mencoba fitur-fitur 

baru yang ada di 

Instagram 

Saya tertarik melihat 

konten-konten lucu di 

Instagram 

Saat membuka 

Instagram pertama kali 

hal pertama yang saya 

lakukan melihat story 

dari teman-teman 

maupun influencer 

yang saya following 

Saya sering 

memperhatikan 

secara detail story 

Instagram yang di 

update oleh teman-

teman yang saya 

ikuti 
 Penghayatan  Individu suka 

mempraktekk

an dan 

terpengaruh 

hal atau 

informasi 

yang terdapat 

di sosial 

media. 

Saya merasa 

terpengatuh untuk 

membeli produk atau 

layanan tertentu setelah 

melihat iklan di story 

Instagram 

Saya sering 

menemukan informasi 

atau tips di Instagram 

kemudian membagikan 

melalui story 

Instagram. 

Saya selalu mengikuti 

tren yang sedang ramai 

di media sosial 

kemudian mengunggah 

di story Instagram 
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Sumber : Olahan Peneliti 

Tabel 4. Operasional Variabel Y (Citra Diri) 

Variabel Indikator Dimensi Item Pernyataan 

Variabel (Y) Citra 

Diri 

Fisik (Perceptual  

Component) 

Perasaan dan pikiran 

seorang individu 

tentang dirinya, 

status, dan 

pandangan terhadap 

orang lain. 

Feedback orang lain dalam 

bentuk like atau komentar 

positif mempengaruhi 

kepercayaan diri saya 

Terkadang saya merasa 

cemas saat orang lain 

melihat saya melalui story 

Instagram 

Saya sering 

membandingkan story 

saya dengan story orang 

lain 

Saya selalu menggunakan 

filter saat akan update foto 

selfie di story Instagram  

Psikis (Conceptual 

Component) 

Gambaran yang 

dipunyai seorang 

individu tentang 

penampilan dirinya. 

Penampilan saya di story 

Instagram mencerminkan 

gaya pribadi saya 

Saya memperhatikan 

detail penampilan saya di 

story Instagram untuk 

memastikan tampil 

menarik 

 Sosial (Attitudional 

Component) 

Konsep seorang 

individu tentang 

karakteristik dirinya, 

misal keterbatasan, 

kemampuan, dan 

kekurangan dirinya. 

Saya sering memposting 

di story Instagram tentang 

pencapaian dan 

kemampuan saya dalam 

berbagai bidang 

Saya sering berbagi 

momen di story Instagram 

ketika sedang menghadapi 
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tantangan di kehidupan 

sehari-hari 

Saya merasa lebih 

termotivasi untuk belajar 

dan berkembang setelah 

melihat story Instagram 

seseorang yang 

menampilkan 

pencapainnya 

Sumber : Olahan Peneliti 
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K. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Metodologi pada penelitian ini merupakan 

menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang memiliki satu variabel atau lebih 

yang mana peneliti tidak membandingkan dengan sampel lain 

dan mencari hubungan variabel satu dengan variabel yang lain. 

Metode penelitian kuantitatif ialah penelitian melalui 

memperoleh data yang dalam bentuk angka atau data kualitatif 

yang diangkakan (Hasibuan 2023). pada penelitian ini, peneliti 

berusaha menggambarkan dan mendeskripsikan pengaruh story 

Instagram sebagai pembentuk citra diri remaja alumni SMA UII 

Yogyakarta menggunakan survei kuisioner.  

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini dibutuhkan waktu dalam 2 bulan dan 

lokasi penelitian terdapat pada SMA UII Yogyakarta. 

3. Populasi dan Teknik Sampling 

a. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan anggota dari objek 

yang akan diteliti. Populasi dapat mencakup orang, 

objek, benda atau peristiwa apapun yang menjadi objek 

dari survei (Sugiyono, 2019 : 80). Populasi pada 

penelitian ini seluruh alumni SMA UII Yogyakarta tahun 

2019 yang berjumlah 66 orang. 

b. Teknik Sampling 
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Teknik sampling merupakan metode untuk 

pengambilan sampel pada sebuah penelitian. Ketika 

populasi yang ada sangat besar, peneliti akan memilih 

sampel dari berbagai populasi tersebut. (Sugiyono 

2019). Penelitian ini menggunakan teknik sampling 

sensus yang berarti teknik pengambilan sampel pada 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel dengan 

jumlah sampel sebanyak 66 orang.  

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan secara 

langsung oleh peneliti. (Allifa 2023). Data primer adalah 

data yang diperoleh dari responden melalui kuisioner 

maupun hasil wawancara peneliti pada narasumber. Data 

primer dalam penelitian ini didapat dari subjek 

penelitian yang mengisi kuisioner, yaitu alumni SMA 

UII Yogyakarta tahun 2019 yang alat pengukurannya 

menggunakan survei kuesioner. 

1) Survei Kuesioner 

Kuesioner merupakan metode untuk 

mengumpulkan data melalui pemberian 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden (Ardhiani, Harsanti, and Fitriani 

2023). ada dua tipe kuesioner yaitu terbuka dan 

kuesioner. Kuesioner terbuka adalah pertanyaan 

yang tidak ada kolom jawaban sehingga 
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responden menuliskan jawabannya dalam bentuk 

uraian. Sedangkan kuesioner tertutup kuesioner 

yang berisikan pertanyaan dan memilih salah 

satu kolom jawaban dari pertanyaan yang 

tersedia (Oktaresiyanti 2021). Kuesioner yang 

digunakan pada penelitian ini merupakan 

kuesioner tertutup karena responden hanya 

memberikan tanda didalam salah satu jawaban 

yang dianggap benar dan akan disebar melalui 

googleform serta menggunakan pengukuran 

skala likert.  

Pada penelitian ini menggunakan pertanyaan 

atau pernyataan yang berkaitan dengan motif 

dalam penggunaan media story Instagram 

terhadap citra diri kepada responden dengan 

perhitungan data menggunakan skala likert dan 

jawaban ber-urut dimulai dari sangat setuju 

hingga sangat tidak setuju.  

Tabel 5. Skala Likert 

 

 

 

 

b. Data Sekunder 

” Data sekunder merupakan informasi yang 

Nilai Arti 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 

3 Kurang Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 
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didapatkan dari sumber lain yang tidak langsung 

mengumpulkan data tersebut, seperti dokumen, arsip, 

naskah, dan sebagainya (Sugiyono, 2020). Dalam 

penelitian ini menggunaka data sekunder dari buku, 

artikel, jurnal, dan internet yang berkaitan dengan citra 

diri 

5. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang dipakai 

untuk memperoleh data (mengukur) itu valid. Valid 

berarti instrumen”tersebut digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Validitas kuesioner harus 

dikonfirmasi terlebih dahulu. Jika Anda sudah memiliki 

hasil alat ukur yang memadai dan akurat yang sesuai 

dengan tujuan, maka hasil tes mungkin sangat valid. 

𝑟𝑥𝑦=
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√(𝑁 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2(𝑁 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2)

 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

∑ 𝑥𝑦 = Jumlah perkalian antara variabel X dan Y 

∑ 2𝑋  = Jumlah dari kuadrat nilai X 

∑ 2𝑌  = Jumlah dari kuadrat nilai Y 

(∑ 2𝑥)  = Jumlkah nilai X kemudian dikuadratkan 

(∑ 2𝑦)  = Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 

b. Uji Reliabilitas 
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Reliabilitas sebuah instrument kuisioner terkait dengan 

konsistensi hasil pengukuran yang dihasilkan oleh instrument 

tersebut dari satu penelitian ke penelitian lain. Skala pengukuran 

yang reliabel akan dapat menghasilkan penelitian yang konsisten. 

Realibilitas untuk instrument kuisioner yang terdiri dari beberapa 

pertanyaan (multi-item instrument) di tentukan seberapa besar 

korelasi antarskor masing-masing item dalam suatu instrument 

(Rizadan, 2019). Sebuah kuisioner disebut reliabel atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan atau pernyataan 

yang diberikan oleh peneliti di jawab secara konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Rumus yang digunakan dalam pengujian 

reliabilitas yaitu Cronbach’s Alpa.  

Rumus Alpa Cronbach’ 

𝑟𝑥=(
𝑛

𝑛−1
)(1− 

∑ 𝜎
2
𝑏

𝜎
2
𝑡

)

 

𝑟𝑥 = Reliabilitas yang dicari” 

𝑛 = Jumlah item pertanyaan yang diuji” 

∑ 𝜎
2

𝑏
 = Jumlah varian skor tiap – tiap item” 

𝜎𝑡
2 = Varian total” 

6. Metode Analisis Data 

Menurut (Sugiyono, 2013) analisis data merupakan proses 

dilakukan setelah mengumpulkan data dari semua responden, proses ini 

meliputi pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

menyingkat data sesuai dengan variabel dari seluruh responden, 

menampilkan data dari masing-masing variabel yang diteliti, melakukan 
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perhitungan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah disusun. Dalam 

penelitian ini diterapkan analisis regresi linear sederhana yang 

digunakan untuk menguji adanya pengaruh antara dua variabel, yaitu 

dependen dan independen. 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝑿" 

Keterangan : 

𝐘 = Variabel dependen”” 

𝐗 = Variabel independen”” 

a = Konstanta atau titik potong Y” 

b = Koefisien dari regresi (peningkatan atau penurunan)” 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan mengukur besar pengaruh story Instagram 

terhadap pembentukan citra diri pada alumni SMA UII Yogyakarta 

angkatan 2019. Dimana hipotesis penelitian ini (Ha) : terdapat pengaruh 

story Instagram terhadap pembentukan citra diri pada alumni SMA UII 

Yogyakarta 2019 dan (Ho) : tidak terdapat pengaruh story Instagram 

terhadap pembentukan citra diri pada alumni SMA UII Yogyakarta 2019. 

Berdasarkan hasil perhitungan dalam tabel coefficients adalah 0,000 

< 0,05. Dengan demikian mendapat kesimpulan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak, artinya terdapat pengaruh story Instagram terhadap pembentukan citra 

diri. Selanjutnya pada perhitungan data analisis regresi sederhana, dapat 

disimpulkan R Square sebesar 64,8% yang dapat diinterpretasikan bahwa 

Variabel (X) story Instagram. Sedangkan sebesar 35,2% disebabkan oleh faktor 

atau variabel lain yang tidak dicantumkan pada penelitian. Dapat disimpulkan 

bahwa pembentuk citra diri tidak hanya di dapatkan dari story Instagram akan 

tetapi juga dipengaruhi dari faktor lain.  

Implikasi dalam penelitian ini adalah bahwa story Instagram berperan 

dalam membentuk citra diri alumni SMA UII Yogyakarta 2019 dari aspek fisik, 

psikis, dan sosial. Penggunaan platform ini memberikan mereka kesempatan 

untuk menampilkan diri sesuai dengan bagaimana mereka ingin dilihat oleh 

orang lain dan berpotensi meningkatkan citra diri positif. Selain itu, interaksi 

sosial melalui story Instagram memungkinkan alumni untuk memperkuat 

jaringan sosial dan mendapatkan dukungan dari lingkungan mereka. Namun, 

penelitian ini juga menggarisbawahi perlunya kesadaran terhadap dampak 

negatif dari eksposur media sosial, seperti tekanan untuk selalu terlihat 

sempurna atau untuk terus membagikan pencapaian. Oleh karena itu, penting 
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bagi alumni untuk menjaga keseimbangan antara ekspresi diri yang sehat dan 

autentik dengan tidak bergantung sepenuhnya pada validasi dari media sosial. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan terdapat 

bebrapa saran diantaranya: 

1. Untuk pengguna Instagram, diharapkan untuk menggunakan Instagram 

dengan bijak dan sehat, terutama dalam penggunaan fitur story Instagram. 

Hindari tekanan untuk selalu menampilkan diri secara sempurna dan 

fokuslah pada keaslian dalam berbagi momen. Pengguna juga sebaiknya 

tidak terlalu bergantung pada validasi dari orang lain melalui jumlah likes 

atau komentar, melainkan memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk 

berkomunikasi secara positif dan membangun hubungan sosial yang lebih 

erat. Penting juga bagi pengguna untuk mengatur waktu dalam 

menggunakan Instagram, sehingga tidak memengaruhi kesehatan mental 

atau produktivitas. 

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai dampak psikologis penggunaan Instagram, khususnya 

dalam kaitannya dengan pembentukan citra diri dan interaksi sosial. 

Penelitian lebih lanjut juga bisa melibatkan berbagai demografi, jenis 

kelamin, dan latar belakang sosial, untuk melihat apakah hasilnya bervariasi 

pada kelompok yang berbeda. Selain itu, penggunaan pendekatan kualitatif 

seperti wawancara mendalam atau studi kasus akan memberikan perspektif 

yang lebih kaya mengenai pengalaman pribadi pengguna dalam membentuk 

citra diri melalui Instagram. Penelitian juga dapat diperluas dengan 

membandingkan dampak Instagram dengan platform media sosial yang lain 

agar menyajikan gambaran yang luas tentang pengaruh media digital pada 

citra diri dan kesehatan mental. 
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